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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai Hitam (Gly-
cine soya L.) Terhadap Pemberian Bokashi Tanaman Mucuna dan Jenis Biourine’.
Dibimbing oleh Ir. Mukhtar Iskandar Pinem, M.Agr. selaku ketua komisi pembimbing dan
Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M.P. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dil-
aksanakan pada bulan Mei 2018 sampai Agustus 2018, di lahan Jalan Suryadi Pasar 1V,
Gg. Sri Andalas, Kecamatan Percut Sei Tuan, Desa Sampali, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai hitam (Glycine soya L.) terhadap pemberian bokashi
tanaman mucuna dan jenis biourine. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Rancang Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yang diteliti yaitu : Faktor bokashi
tanaman mucuna (M) dengan 4 taraf perlakuan yaitu, M, (Kontrol/Tanpa Perlakuan) M,
(1,2 kg/Plot) M, (1,5 kg/Plot) M5 (1,8 kg/Plot) dan Faktor biourine (B) dengan 3 jenis, yai-
tu, B; (Urine Sapi 250 ml/litanaman) B, (Urine Kelinci 250 ml/l/tanaman) B; (Urine
Kambing 250 ml/l/tanaman). Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah
cabang, umur berbunga, berat polong per tanaman, berat polong per plot, berat biji per
tanaman, berat biji per plot, produksi per ha dan bobot 100 biji. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna berpengaruh nyata terhadap parame-
ter tinggi tanaman dengan rataan tertinggi M5 (45,45 cm), sedangkan pemberian jenis
biourine tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter dan interaksi bokashi
tanaman mucuna dan jenis biourine tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter.

Kata Kunci: Kedelai Hitam, Bokashi, Biourine, dan UJD
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1. PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu bahan pangan yang penting bagi masyarakat
Indonesia. Masyarakat khususnya ekonomi menengah ke bawah mengandalkan
kedelai untuk memenuhi kebutuhan zat gizi protein. Kedelai dikonsumsi
masyarakat sebagai lauk dan camilan. Beberapa jenis olahan makanan yang be-
rasal dari kedelai antara lain tempe, tahu, kecap, kedelai goreng, tepung kedelai,
susu kedelai, kedelai rebus dan rempeyek. Kedelai hitam sering digunakan se-
bagai bahan hiasan dalam pembuatan tumpeng di masyarakat Jawa. Diduga
kedelai hitam merupakan bahan utama pertama kalinya tempe diproduksi oleh
masyarakat Jawa (Nurrahman, 2015).

Salah satu keunggulan dari kedelai hitam adalah mengandung antosianin
lebih banyak dan memiliki daya simpan yang lebih lama dibandingkan kedelai
kuning. Kedelai hitam memiliki kandungan protein 40,4g/100g dan antioksidan
yakni antosianin dan isoflavon. Kandungan total polifenol, flavonoid dan an-
tosianin yang lebih tinggi daripada kedelai kuning, yakni masing-masing 6,13
mg/g, 2,19 mg/g, 0,65 mg/g. Isoflavon merupakan antioksidan golongan flavo-
noid yang biasa terdapat pada kedelai dan memiliki efek bermanfaat pada pen-
derita Diabetes Melitus dengan meningkatkan serum insulin dan komponen insu-
lin pankreas. Berkembangnya industri pangan berbahan baku kedelai disertai
dengan pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia
meningkat tajam, namun produksi nasional cenderung menurun sehingga defisit
kedelai terus meningkat. Hal ini membuat Indonesia semakin tergantung pada
komoditi impor. Banyak sekali manfaat kedelai hitam, seperti bahan baku ma-
kanan sehat atau industri kecap yang berkualitas baik, oleh karena itu perlu
adanya peningkatan produksi dan produktivitas kedelai hitam (Esra dkk, 2013).

Banyak kebutuhan kedelai ke depan akan meningkat seiring dengan
kesadaran masyarakat tentang makanan sehat. Kebutuhan kedelai pada tahun
2010 sebesar 2,41 juta ton, sedangkan produksi dalam negeri hanya mencapai
1,15 juta ton dan kekurangannya diimpor sebesar 1,26 juta ton. Untuk mencapai
produksi tersebut maka dibutuhkan benih kedelai pada tahun 2010 diperkirakan
mencapai 33,39 ribu ton benih, yang tediri dari biji besar 16,5 ribu ton (49,4 %),
biji sedang 15,39 ribu ton (46,1 %), dan biji kecil 1,5 ribu ton (4,5 %). Sedangkan
pemakaian benih unggul bersertifikat pada tanaman kedelai pada saat ini kurang
dari 10 % sehingga peluang agribisnis di sektor benih ini sangat menjanjikan
(Rasyid, 2013).

Kedelai hitam merupakan salah satu komoditi penting di Indonesia, khu-
susnya untuk industri kecap. Salah satu keunggulan dari kedelai hitam adalah
mengandung antosianin lebih banyak dan memiliki daya simpan yang lebih lama
dibanding kedelai kuning. Berkembangnya industri pangan berbahan baku
kedelai disertai dengan pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan
kedelai di Indonesia meningkat tajam, namun produksi nasional cenderung
menurun sehingga defisit kedelai terus meningkat. Hal ini membuat Indonesia
semakin tergantung pada komoditi impor. Banyak sekali manfaat kedelai hitam,
seperti bahan baku makanan sehat atau industri kecap yang berkualitas baik
oleh karena itu perlu adanya peningkatan produksi dan produkivitas kedelai
hitam (Aulia, 2014).

Bokashi Mucuna bracteata yang merupakan pupuk organik yang dihasilkan
dari pelapukan tanaman legum melalui proses biologis dengan bantuan organ-
isme pengurai. Kemampuan tanaman legum mengikat N udara dengan bantuan
bakteri penambat N menyebabkan kadar N dalam tanaman tersebut relatif tinggi.
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Tanaman legum juga relatif mudah terdekomposisi sehingga penyediaan
haranya menjadi lebih cepat. Sumbangan nitrogen yang diberikan kompos be-
ragam tergantung kadar nitrogen tanah, umur tanaman dan jenis legum yang
digunakan (Ririn dan Hapsoh, 2017).

Kemudian penggunaan berbagai jenis biourine yaitu urine sapi, kelinci dan
kambing sebagai sumber hara bagi tanaman telah dibuktikan dalam beberapa
percobaan dilapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian urine sapi
dengan dosis 7500 liter ha mampu meningkatkan biomassa rumput raja sebesar
90,18% dibanding tanpa pemupukan dan barbeda tidak nyata pada pengamatan
biomassa rumput raja yang diberi urea sebanyak 250 kg/ha (Adijaya dan Yasa,
2007). Demikian juga pada jeruk siem, pemanfaatan urine sapi mampu mening-
katkan produktivitas hasil panen sebesar 74% dibanding tanpa perlakuan urine
sapi (Parwati, dkk. 2008).

Untuk mendukung produksi pangan yang merupakan kebutuhan pokok
dengan berbasis pada tanaman semusim banyak menghadapi hambatan. Tanpa
pengkayaan bahan organik yang memiliki kandungan hara lengkap, kesuburan
dan produktivitas tanah sulit ditingkatkan (Subowo, 2010). Berdasarkan uraian
diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai hitam (Glycine soya L.) terhadap pemberian bo-
kashi tanaman mucuna dan jenis biourine.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan, Jalan Suryadi Pasar IV Kecamatan Percut
Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang pada ketinggian = 24 mdpl, pada bulan Mei
sampai Agustus 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih
Kedelai Hitam Varietas Detam-1, biourine sapi, biourine kelinci, biourine kamb-
ing, bokashi tanaman mucuna, EM4, Tanah, dedak, gula merah, insektisida
Dursban 200 EC, dan Air. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan
plang, ember, cangkul, tali plastik, gembor, pisau, gunting, alat tulis, alat ukur
berupa meteran atau penggaris dan kamera.
Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor yang diteliti yaitu :
1. Faktor bokashi tanaman mucuna (M) dengan 4 taraf perlakuan yaitu :

M, = Kontrol/Tanpa Perlakuan

M; = 1,2 kg/Plot

M, = 1,5 kg/Plot

M; = 1,8 kg/Plot
2. Faktor biourine (B) dengan 3 jenis, yaitu:

B, = Urine Sapi 250 ml/l/tanaman

B, = Urine Kelinci 250 ml/l/tanaman

B; = Urine Kambing 250 ml/l/tanaman

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi perlakuan, yaitu:

MyB;  M;B, M,Bs M3B,;
M,B> M; B3 M;B; M;B;
My B3 M;B; M,B; M;3B3

Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah plot percobaan : 36 plot

Jumlah tanaman per plot : 12 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot: 4 tanaman
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Jumlah tanaman sampel seluruhnya: 144 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 450 tanaman

Luas plot percobaan : 120 cm x 100 cm

Jarak antar plot : 30 cm Jarak antar ulangan : 50 cm

Jarak tanam : 25 cm x 25 cm

Metode analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial ada-
lah sebagai berikut : Yijk: g + ai+ Mj + Bk + (MB)jk+ ¢ijk

Keterangan :

Yijk  : Hasil pengamatan dari faktor M pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf
ke-k dalam ulangan ke-i.

U . Efek nilai tengah.

Ai : Pengaruh ulangan ke-i

Mj : Pengaruh perlakuan faktor M pada taraf ke-j

Bk : Pengaruh perlakuan faktor B pada taraf ke-k

(MB)jk : Pengaruh interaksi perlakuan dari faktor M pada taraf ke-j dan faktor B
pada taraf ke-k.

eijk : Pengaruh eror pada ulangan-i, faktor M pada taraf ke-j dan faktor B
pada taraf ke-k serta ulangan kei

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 MST berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 2,4 dan 6 MST. Sedangkan
pemberian jenis biourine dan interaksi kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Rataan tinggi tanaman kedelai hitam dengan pemberian
bokashi tanaman mucuna dan jenis biourine dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Bokashi Tana-
man Mucuna dan Jenis Biourine Umur 6 MST

Bokashi Tanaman Jenis Biourine

Rataan
Mucuna B, B, B.
....................... (CM)ee e
41,6 40,7 414
M, 2 8 2 41,27¢
425 4277 437
M, 0 5 7 43,00cb
428 443 46,5
M, 8 7 3 44 59a
463 46,1 438
M, 7 3 7 45.45a
433 435 438
Rataan 4 1 9

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tid-
ak sama pada kolom dan baris yang sama ber-
beda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan
bokashi tanaman mucuna terdapat pada M; (45,45) yang berbeda nyata dengan
perlakuan M, (44,59), M, (43,00), dan M,, (41,27). Dapat dilihat bahwa hubungan
pemberian bokashi pada tinggi tanaman kedelai hitam umur 6 MST membentuk
hubungan linear positif dengan persamaan y= 41,05 + 2,24x, nilai r = 0.925. Pa-
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da perlakuan M; menunjukkan hasil yang tertinggi untuk tinggi tanaman,
dibandingkan dengan M,, M; dan M,. Hal ini di duga karena kandungan dari bo-
kashi tanaman mucuna yaitu unsur nitrogen yang cukup dapat mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lakitan (2004), menyatakan bahwa unsur hara nitrogen diperlukan
tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, Hal ini telah mam-
pu diserap oleh tanaman sehingga akan meningkatkan laju fotosintesis yang
menyebabkan terjadinya peristiwva pembelahan dan pemanjangan sel tanaman
yang di dominasi pada daerah meristemmatik yakni ujung pucuk dimana dengan
meningkatnya laju fotosintesis maka terjadi pertambahan peningkatan tinggi
tanaman kedelai.
Jumlah Cabang

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai hitam 2, 4 dan 6 MST
berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucu-
na dan jenis biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai hitam baik pada umur 2, 4,
dan 6.

Gambar 1. Histogram Jumlah Cabang Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian
Bokashi Tanaman Mucuna
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Pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh jumlah cabang tana-
man kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M; (10,00)
dan terendah terdapat pada perlakuan M5 (9,52). Pada pemberian jenis biourine
diperoleh jumlah cabang tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan B; (9,89) dan terendah terdapat pada perlakuan B, (9,64). Hal ini
diduga karena kedua perlakuan memiliki sifat unsur hara yang lambat tersedia
dan kandungan unsur hara yang sedikit bagi pertumbuhan jumlah cabang. Selain
itu Unsur hara makro dan mikro yang ada di dalam pupuk organik mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun dalam dosis yang tinggi untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Fungsi N untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Nitrogen berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses
fotosintesis, Menurut Tawakal (2009) pupuk organik umumnya mengandung un-
sur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam tanah sehingga
proses pelepasan unsur hara pun terlambat, pelepasan unsur hara yang lambat
itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum mampu menun-
jang pertumbuhan tanaman.

Umur Berbunga

Data pengamatan Umur berbunga tanaman kedelai hitam 6 MST berdasar-
kan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan jenis
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biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak nyata

terhadap umur berbunga tanaman kedelai hitam. Rataan umur 9.2 9.3 9.4 9.5 9.6

9.7 9.8 9.9 10 10.1 Kontrol M; M, M; Bokahsi Tanaman Jumlah Cabang berbun-

ga tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rataan Umur Berbunga Tanaman Kedelai Hitam dengan Bokashi Tanaman
Mucuna dan Jenis Biourine Umur 6 MST

Jenis Biourine

Bokashi Tanaman Mucuna Rataan
B, B, B;
........................ (Hst) oo
M, 34,00 34,00 34,00 34,00
M, 3433 34,33 34,00 34,22
M 34,00 34,33 34,00 34,11
M; 34,67 34,33 34,00 34,33
Rataan 34,25 34,25 34,00

Dari Tabel 2, pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh umur
berbunga tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perla-
kuan M; (34,33 Hst) dan terendah terdapat pada perlakuan M, (34,00 HST).
Pada pemberian jenis biourine diperoleh umur berbunga tanaman kedelai hitam
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan B; (34,25HST) dan terendah
terdapat pada perlakuan B; (34,00 HST). Tidak adanya pengaruh nyata pada
perlakuan dan interaksi kedua faktor terhadap umur berbunga kedelai hitam di-
pengaruhi oleh tanaman itu sendiri dan lingkungan tumbuh tanaman kedelai
hitam yang menyebabkan adanya perbedaan antara umur berbunga pada
deskripsi varietas tanaman dan hasil dari penelitian. Dapat dilihat pada deskripsi
kedelai hitam varietas detam-1 yang menunjukkan bahwa umur berbunga tana-
man dimulai pada umur 35 hari lebih lama 1 hari dibandingkan pada penelitian ini
yaitu 34 hari. Seperti pernyataan Siswoyo (2000) bahwa pertumbuhan suatu
tanaman akan dipengaruhi oleh faktor dalam yaitu tanaman itu sendiri, seperti
kondisi anatomi dan fisiologi tanaman. Sedangkan faktor luar yaitu faktor ling-
kungan seperti tanah, temperatur, kelembaban, penetrasi sinar matahari dan se-
bagainya.

Berat Polong per Tanaman

Data pengamatan berat polong per tanaman tanaman kedelai hitam ber-
dasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan
jenis biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap berat polong per tanaman tanaman kedelai hitam.

Pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh berat polong per tana-
man kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M, (36,02 g)
dan terendah terdapat pada perlakuan M, (29,76 g). Pada pemberian berbagai
jenis biourine diperoleh berat polong per tanaman kedelai hitam dengan rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan B; (35,40g) dan terendah terdapat pada perla-
kuan B; (31,34 g). Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan dan interaksi
kedua faktor terhadap berat polong per tanaman kedelai hitam berkorelasi
dengan jumlah polong per tanaman. Hal ini dipengaruhi oleh tidak seimbangnya
unsur hara dalam tanah dan kandungan unsur hara dari kedua perlakuan. Dapat
dilihat pada hasil analisis tanah dengan kandungan N masuk dalam kategori
sangat rendah, P dan K kategori rendah. Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
di dalam tanah dibutuhkan dosis yang tepat dari kedua perlakuan yaitu bokashi

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani



Jurnal llmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal 1-13
ISSN: 2808-7712

tanaman mucuna dan jenis biourine sehingga kebutuhan nutrisi bagi tanaman
terpenuhi untuk pertumbuhan dan produksinya. Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Foth (1994) bahwa penetapan dosis dalam pemupukan sangat penting
dilakukan karena akan berpengaruh baik atau tidaknya pada pertumbuhan tana-
man jika tidak sesuai kebutuhan tanaman.
Berat Polong per Plot

Data pengamatan berat polong per plot tanaman kedelai hitam berdasarkan
hasil analisis of varians (ANOVA) dengan 0 5 10 15 20 25 30 35 40 kontrol M;
M, M;. Berat Polong per Tanaman Bokashi Tanaman Mucuna Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman
mucuna dan jenis biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap berat polong per plot tanaman kedelai hitam.
Rataan berat polong per plot tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rataan Berat Polong per Plot Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian
Bokashi Tanaman Mucuna dan Jenis Biourine

Jenis Biourine

Bokashi Tanaman Mucuna Rataan
B, B, B,
........................ [ TR
M, 339,54 29535 43691 35726
M, 45147 35545 45198 419,63
M, 42389 47783 39547 43239
M, 289,66 49023 41544 39844
Rataan 376,14 40471 42495

Dari Tabel 5, pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh berat po-
long per plot tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perla-
kuan M, (432,39 g) dan terendah terdapat pada perlakuan M, (357,26 g). Pada
pemberian jenis biourine diperoleh berat polong per plot tanaman kedelai hitam
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan B; (424,95 g) dan terendah ter-
dapat pada perlakuan B; (376,14 g). Tidak adanya pengaruh nyata pada perla-
kuan dan interaksi kedua faktor terhadap berat polong per plot kedelai hitam di-
pengaruhi oleh rendahnya kandungan unsur hara yang terdapat di dalam tanah.
Disamping itu pada pupuk organik memilki kandungan hara P dan K yang
terbatas sehingga menyebabkan kurang terpenuhinya unsur hara pada tanaman
untuk pertumbuhan generatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Septiatin (2012)
bahwa tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan hara essensial yang
cukup banyak, apabila unsur hara tersebut kurang di dalam tanah maka dapat
menghambat dan menggangu pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun
generatif.

Berat Biji per Tanaman

Data pengamatan berat biji per tanaman kedelai hitam berdasarkan hasil
analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
0 100 200 300 400 500 Kontrol M; M, M; Berat Polong per Plot Bokashi Tanman
Mucuna menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan jenis
biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap berat biji per tanaman kedelai hitam. Rataan berat biji per tanaman
kedelai hitam dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Berat Biji per Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Bokashi
Tanaman Mucuna dan Jenis Biourine

Jenis Biounne
Bokashi Tanaman Mucuna Rataan
By Bz B

M, 14,14 12,30 1820 14,87
M 21,65 14,80 13,83 18,42
M: 1766 1990 16,22 17,92
M, 12,06 2042 1731 16,59

Rataan 1637 1685 17,63

Gambar 2. Histogram Berat Biji per Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Bo-
kashi Tanaman Mucuna

Knntrol

Berat Biji per
Tanaman

Bokashi Tanaman Mucuna

Dari Tabel 4, pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh berat biji
per tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M;
(18,429) dan terendah terdapat pada perlakuan M, (14,87 g). Pada pemberian
jenis biourine diperoleh berat biji per tanaman kedelai hitam dengan rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan B; (17,63 g) dan terendah terdapat pada per-
lakuan B; (16,37 g). Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan dan interaksi
kedua faktor terhadap berat biji per tanaman kedelai hitam dipengaruhi oleh un-
sur hara yang diperoleh tanaman sampel tidak merata sehingga beberapa tana-
man sampel ada yang tumbuh abnormal atau kerdil yang mempengaruhi pe-
tumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Pertumbuhan yang baik dapat di-
capai bila faktor di sekitarnya yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan
menguntungkan. Bila salah satu faktor tidak seimbang dengan faktor lain maka
faktor ini dapat menekan atau terkadang menghentikan serta menghambat per-
tumbuhan tanaman. Lakitan (2004) menambahkan bahwa tanaman akan tumbuh
subur apabila semua unsur yang dibutuhkan tersedia cukup dan dalam bentuk
yang sesuai untuk diserap tanaman. Proses metabolisme tanaman akan menjadi
lancar apabila unsur-unsur yang dibutuhkan telah terpenuhi.
Berat Biji per Plot

Data pengamatan biji per plot tanaman kedelai hitam berdasarkan hasil ana-
lisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan jenis biourine ser-
ta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap
berat biji per plot tanaman kedelai hitam.

Dari data yang diperoleh, pada pemberian bokashi tanaman mucuna di-
peroleh berat biji per plot tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat
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pada perlakuan M; (221.10g) dan terendah terdapat pada perlakuan M,
(178.549). Pada pemberian jenis biourine diperoleh berat biji perplot tanaman
kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan B, (202.28g) dan
terendah terdapat pada perlakuan B; (196.51g). Hal ini dikarenakan dengan ku-
rangnya kandungan hara P dan K dalam pertumbuhan generatif. Disamping itu
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan curah hujan, se-
hingga semakin tinggi dosis perlakuan yang diberikan tidak memastikan semakin
tinggi pula hasil tanaman, di karenakan perlakuan yang diberikan dapat tercuci
oleh air hujan.

Hal ini sesuai pernyataan Sri Nurhatika (2010) bahwa pertumbuhan tanaman
akan meningkat dengan beberapa faktor yang mendukung seperti faktor ling-
kungan dan genetik. Kondisi lingkungan yang paling berpengaruh pada pertum-
buhan dan produksi tanaman adalah hujan yang terus menerus sehingga terjadi
pencucian hara yang terdapat dalam tanah.

Berat 100 Biji

Data pengamatan berat 100 biji tanaman kedelai hitam berdasarkan hasil
analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan jenis biourine ser-
ta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap
berat 100 biji tanaman kedelai hitam. Rataan berat polong perplot tanaman
kedelai hitam dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Rataan Berat 100 Biji Tanaman Kedelai Hitam dengan Pemberian Bokashi
Tanaman Mucuna dan Jenis Biourine

Jenis Biourine

Bokashi Tanaman Mucuna Rataan
By B; B
M 1452 1511 1447 14,70
M, 1494 1434 1503 14,77
M: 1478 1509 1426 14,71
M 1440 1504 1538 1493
Rataan 1466 1489 1478

Dari Tabel 5, pada pemberian bokashi tanaman mucuna diperoleh berat 100
biji tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M,
(14,93 g) dan terendah terdapat pada perlakuan M, (14,70 g). Pada pemberian
jenis biourine diperoleh berat 100 biji tanaman kedelai hitam dengan rataan
tertinggi terdapat pada perlakuan B, (14,89 g) dan terendah terdapat pada perla-
kuan B; (14,66). Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan dan interaksi
kedua faktor terhadap berat 100 biji kedelai hitam dipengaruhi oleh sedikitnya
jumlah kandungan unsur hara makro P, K dan Ca pada kedua perlakuan yaitu
bokashi tanaman mucuna dan jenis biourine, dimana unsur hara tersebut sangat
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan generatif, seperti memacu pemben-
tukan bunga dan buah/biji. Proses pembentukan dan perkembangan biji berkai-
tan erat dengan ketersediaan asimilat atau fotosintat dari laju dan fotosintesis
pada fase pertumbuhan. Apabila proses ini belum berjalan secara optimal tentu
akan mempengaruhi perkembangan bobot biji. Kenyataan ini menunjukkan bah-
wa untuk memperoleh bobot biji yang maksimal diperlukan unsur fosfor dan juga
kandungan unsur Ca yang cukup. Sesuai dengan pernyataan Poerwowidodo
(1991) bahwa Ca berperan dalam pertumbuhan meristem tanaman terutama un-
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tuk memfungsikan ujung-ujung akar tanaman, dengan semakin tinggi akumulasi
senyawa-senyawa organik yang dihasilkan maka senyawa-senyawa tersebut
akan ditranslokasikan ke biji sehingga dapat meningkatkan berat biji dan berat
100 biji.

Produksi per ha

Data pengamatan berat produksi per ha tanaman kedelai hitam berdasarkan
hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi tanaman mucuna dan jenis
biourine serta interaksi kedua faktor memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap berat produksi per ha tanaman kedelai hitam.

Dari data yang diperoleh, pada pemberian bokashi tanaman mucuna di-
peroleh berat produksi per ha tanaman kedelai hitam 0 0.2 0.40.60.81 1.2 1.4
1.6 1.8 2 Kontrol M; M, M3 Produksi per Ha Bokashi Tanaman Mucuna dengan
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M; (1,84 ton/ha) dan terendah terdapat
pada perlakuan M, (1,48 ton/ha). Pada pemberian jenis biourine diperoleh berat
produksi per ha tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan B; (1,76 ton/ha) dan terendah terdapat pada perlakuan B; (1,63
ton/ha). Hal ini diduga karena unsur hara P yang terdapat di perlakuan memiliki
kandungan yang kecil sehingga hasil produksi yang didapat tidak potensial. Se-
dangkan unsur hara P diperlukan dalam pembentukan hingga pengisian biji. Hal
ini sesuai dengan Simanjuntak (2005) yang menyatakan bahwa kedelai memer-
lukan P dalam jumlah relatif banyak. Hara posfat diserap tanaman sepanjang
masa pertumbuhannya. Periode terbesar penggunaan P dimulai pada masa
pembentukan polong sampai kira-kira 10 hari sebelum biji berkembang penuh.

4. KESIMPULAN

1. Pemberian Bokashi tanaman mucuna berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dengan rataan tertinggi M3 (45,45 cm).

2. Jenis biourine tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter.

3. Tidak ada interaksi pemberian bokashi mucuna dan jenis biourine terhadap
semua parameter.
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